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A B S T R A K

Perikanan cumi-cumi di perairan Kabupaten Kaimana Provinsi Papua Barat, Indonesia, masih belum
berkembang, walaupun potensi sumber daya perikanannya sangat besar. Pendapatan nelayan masih
rendah dan tingkat kemiskinanmasih tinggi. Selain itu, dalam beberapa tahun terakhir, penurunan populasi
ikan dan cumi-cumi telah menimbulkan kekhawatiran tentang kesehatan ekosistem laut. Makalah ini
berfokus pada pelatihan, pendampingan pembuatan dan pemasangan atraktor cumi-cumi di Kabupaten
Kaimana Propinsi Papua di Indonesia. Konsep nilai tambah hasil perikanan dan konsep usaha bersama
melaui koperasi juga diperkenalkan pada masyarakat nelayan. Metoda yang digunakan adalah
pendampingan pemilihan lokasi, sosialisasi atraktor, pendampingan pembuatan atraktor, pendampingan
pemasangan atraktor dan seminar tentang konsep koperasi dan nilai tambah. Efektivitas pelatihan, dan
pembuatan atraktor cukup tinggi (70%) dengan indikator keberhasilan yaitu pemahaman konsep dan
kemandirian pembuatan alat. Sedangkan efektivitas atraktor itu sendiri setelah dievaluasi adalah 70%
(sangat efektif). Ditemukan bahwa penerangan cahaya atraktor memiliki efek negatif pada hasil
penempelan telur, sehingga disarankan untuk menambah rumbai-rumbai untuk membuat atraktor
menjadi lebih remang-remang. Gagasan lain adalah pembentukan koperasi untuk memperlancar rantai
pasok, termasuk penyediaan, kotak pendingin, alat angkut dengan membentuk koperasi modern
dengan teknologi untuk membuka akses pada pasar yang lebih luas. Kegiatan PKM ini dinilai sangat
bermanfaat dan nelayan di Kabupaten Kaimana sangat mengharapkan program ini dapat dilanjutkan
ini secara berkala.
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PENDAHULUAN
Kabupaten Kaimana terletak di provinsi Papua
Barat, dengan luas wilayah mencapai 36.000 km².
Wilayah, terdiri dari 18.500 km² daratan, dibagi
menjadi tujuh distrik, dua kecamatan dan 84
kampung. Potensi perikanan laut kawasan ini
cukup tinggi. Jenis kekayaan laut antara lain tuna,
cakalang, tenggiri, teri, teripang, udang windu,
kerang mutiara, penyu, hiu, tiram, serta semua
jenis ikan karang. Perairan di Kaimana juga
menyimpan potensi budidaya perikanan laut.
Produktivitas perikanan tangkap masih rendah
yaitu hanya 6.197-ton pada tahun 2010. Produksi
ini hanya 1% dari total potensi laut Arafura.
Dengan panjang garis pantai Kabupaten Kaimana
adalah 1.782,58 km, dan potensi perikanan laut
yaitu sebesar 780.000 ton/tahun maka laut
potensial memerangi kemiskinan (zero hunger
SDG2) dan menurunkan poverty (SDG1). Akan
tetapi tingkat kemiskinan Kabupaten Kaimana
adalah 15% dari total jumlah penduduk 60.216
jiwa pada tahun 2019. Selain tingkat kemiskinan
yang tinggi, dalam beberapa tahun terakhir,
penurunan populasi ikan dan cumi-cumi telah
menimbulkan kekhawatiran tentang kesehatan
ekosistem laut dan keberlanjutan praktik
penangkapan ikan.

Atraktor cumi-cumi buatan yang dipartisi

merupakan konsep inovatif yang dirancang
untuk melindungi telur dan anakan cumi-cumi
sekaligus memfasilitasi proses panen cumi-cumi
yang berkelanjutan. Penyediaan lingkungan yang
aman untuk pemijahan dan pertumbuhan cumi-
cumi berkontribusi pada upaya konservasi laut,
memungkinkan ekosistem untuk berkembang
sekaligus mendukung praktik penangkapan ikan
yang berkelanjutan. (M. S. Baskoro, Sondita,
Yus�iandayani, & Syari, 2017). Konstruksi penarik
cumi-cumi didasarkan pada prinsip beberapa
kompartemen, yang menyediakan tempat
berlindung bagi telur dan cumi-cumi muda. Fitur
desain ini memiliki efek menguntungkan untuk
meningkatkan tingkat kelangsungan hidup kedua
spesies (Sudrajat & Madyantoro, 2022). Hal ini
tidak hanya membantu mempertahankan populasi
cumi-cumi yang sehat, tetapi juga meningkatkan
keanekaragaman hayati di lingkungan laut
(Sudrajat, Baskoro, & Yus�iandayani, 2016).

Selain itu, nelayan juga dapat memperoleh
manfaat dari penggunaan atraktor cumi-cumi,
karena rumah cumi-cumi memfasilitasi metode
penangkapan cumi-cumi yang lebih terkendali
dan e�isien. Pendekatan berkelanjutan ini sejalan
dengan tujuan konservasi, karena mengurangi
penangkapan cumi-cumi yang berlebihan dan
meminimalkan tangkapan sampingan (Sudrajat,
Baskoro, Zulkarnain, & Yus�iandayani, 2019).
Atraktor cumi-cumi dikembangkan dengan
memahami perilaku cumi-cumi itu sendiri.
Mereka bertelur dan menempelkan telur-telurnya
pada substrat (benda-benda yang menggantung
atau tanaman laut). Manfaat atraktor cumi-cumi
menurut. M. S. Baskoro and Santoso (2022) yaitu;
1. Sebagai terumbu karang buatan, maka akan

membentuk ekosistem baru.
2. Sebagai sarana pengumpulan cumi-cumi dan

sebagai tempat cumi-cumi menempelkan
telurnya, pemasangan alat ini di suatu area
perairan akan menciptakan pemandangan
bawah air yang unik, yaitu pemandangan
telur-telur cumi-cumi.

3. Dapat menjadi tempat pendederan dan

Gambar 1. Kabupaten Kaimana, Propinsi Papua Barat
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pembesaran, yang pada akhirnya dapat
berkembang menjadi tempat penangkapan
ikan yang potensial.

Atraktor cumi-cumi buatan sudah teruji dan
terbukti berhasil di lingkungan yang sebenarnya.
Penanaman atraktor cumi-cumi pernah
diimplementasikan di Lombok Timur (M. S.
Baskoro & Santoso, 2022), di Pelabuhan Ratu
(Anggawangsa, Hargiyatno, & Wibowo) dan di
propinsi Bangka Belitung (M. Baskoro,
Yus�iandayani, Sutisna, Martasuganda, & Prasetiyo,
2019). Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa pemasangan atraktor
merupakan metode yang efektif untuk
pengumpulan cumi-cumi, dengan hasil tangkapan
cumi-cumi di dalam atraktor lebih banyak dua
kali lipat dari hasil tangkapan cumi-cumi di luar
atraktor. Hal ini berdasarkan hasil uji statistik.
(M. Baskoro et al., 2019). Atraktor cumi-cumi
adalah solusi terbaik yang menyediakan lokasi
alternatif untuk habitat penting dalam siklus
hidup cumi-cumi. Atraktor cumi-cumi mudah
dibuat, menjadi tempat tempat penangkapan
ikan yang pasti, dan membantu mengurangi biaya
operasional yang tinggi. (M. S. Baskoro & Santoso,
2022).

Tujuan Kegiatan
Tim Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ke
Kabupaten Kaimana pada dasarnya adalah bagian
dari inovasi sosial untuk optimalisasi hulu-hilir

disepanjang rantai suplai perikanan tangkap
dalam upaya peningkatan produksi cumi-cumi
sekaligus menguatkan ekonomi nelayan melalui
koperasi. Rincian tujuan kegiatan PKM ini adalah:
1. Melakukan pendampingan pada saat:

pencarian lokasi, pembuatan dan pemasangan
atraktor cumi-cumi, untuk meningkatkan
populasi cumi-cumi, dan sekaligus mendorong
praktik penangkapan ikan yang berkelanjutan.

2. Seminar mengenai konsep koperasi dan
pembentukannya untuk meningkatan kegitan
ekonomi, membuka akses pasar dan
menurunkan angka kemiskinan.

Manfaat Kegiatan
Manfaat kegiatan pengabdian yang dilakukan
adalah:
1. Meningkatkan keterampilan masyarakat

pesisir melalui alih teknologi yang mudah
kepada masyarakat untuk mendukung
konservasi wilayah dan meningkatkan daya
dukung sumberdaya.

2. Meningkatkan pemahaman terhadap koperasi
dan pemberdayaan masyarakat pesisir.

METODA
Metoda pengabdian dilakukan sesuai dengan
tujuan PKM, dijelaskan pada tabel 1 di bawah ini.

Kegiatan PKM dilaksanakan pada bulan
November-Desember 2023 di Dinas Kelautan dan
Perikanan (DKP) di Utarom, Kabupaten Kaimana,
Propinsi Papua Barat. Kegiatan ini dibagi dalam
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lima tahapan yaitu: 1) Tahap survey lokasi
pemasangan atraktor 2) Tahap pelatihan dan
pembuatan atraktor, 3) Tahap pelatihan mengenai
nilai tambah dan konsep koperasi 4) Tahap
pemasangan atraktor cumi-cumi 5) Tahap
pengamatan penempelan telur cumi-cumi.

Tahap survei lokasi pemasangan
Pada tahap awal penelitian, data mengenai lokasi
pemasangan atraktor cumi-cumi dikumpulkan
terlebih dahulu.. Hal ini dilakukan melalui
pelaksanaan survei di laut, yang dilakukan dari
atas kapal nelayan, dengan tujuan untuk
menentukan lokasi yang tepat untuk instalasi
(Gambar 2).

Lokasi instalasi dipilih melalui pengamatan
bawah air pada titik-titik tertentu yang selama
ini menjadi lokasi penangkapan cumi-cumi. Titik-
titik lokasi tersebut didasarkan pada informasi
yang diberikan oleh nelayan setempat, dan
kemudian ditinjau kesesuaiannya sebagai habitat
cumi-cumi. Konsep kesesuaian habitat
dide�inisikan sebagai keberadaan area perairan
yang telah dihuni cumi-cumi, dengan bukti
tangkapan cumi-cumi sebelumnya. Hal ini menjadi
pertimbangan penting untuk memastikan bahwa
suhu, massa air, dan perubahan oseanogra�i di

wilayah perairan tersebut sesuai untuk cumi-
cumi, dan bahwa potensial induk tersedia di
lokasi tersebut. (M. S. Baskoro, 2019; Karnan, S
Baskoro, Hascaryo Iskandar, & Lubis, 2014;
Matsui, Takayama, & Sakurai, 2016).

Peran dari tim PKM ini adalah untuk memastikan
lokasi pemasangan melalui pengamatan kondisi
bawah air. Jika memungkinkan maka digunakan
sonar. Kami tidak menggunakan Sonar hanya
menggunakan pengamatan visual dan informasi
dari nelayan lokal. Tim penyelam diperlukan
untuk menilai kondisi substrat di dasar laut dan
karakteristik arus air. Sementara itu, Dinas
Kelautan dan Perikanan (DKP) Kaimana Bidang
Perikanan Tangkap akan memberikan bantuan
teknis berupa kapal dan berkoordinasi dengan
nelayan setempat untuk mengantarkannya ke
lokasi yang telah ditentukan. Peninjauan ini
dilakukan langsung oleh tim pengabdi, Dinas
Kelautan dan Perikanan (DKP) Bidang Perikanan
Tangkap Kaimana dan juga nelayan lokal.
Indikator keberhasilan dari program ini yaitu
diperoleh peta lokasi kesesuaian batimetri untuk
pemasangan atraktor cumi-cumi.

Tahap pendampingan pembuatan atraktor
cumi-cumi.
Kegiatan pendampingan dilakukan di kantor
Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) untuk
meningkatkan kesadaran dan kemampuan untuk
membuat atraktor. Pendampingan pembuatan
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman,
kesadaran, dan kemampuan teknis nelayan, untuk
memastikan kemandirian masyarakat nelayan
setelah program berakhir. (Kusumawati & Huang,
2015; Schuhbauer & Sumaila, 2016). Kegiatan
sesi diseminasi diikuti oleh 25 nelayan lokal,
yang dibagi menjadi lima kelompok kecil. Materi
diseminasi mengenai atraktor berisi perilaku
cumi-cumi dalam bereproduksi, dan prosedur
pembuatan atraktor berdasarkan perilakunya.
Juga ditampilkan model atraktor mini sebagai
gambaran keadaan alat yang sebenarnya
(Gambar 3)

Gambar 2. Survey Lokasi
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Tingkah laku setiap biota dalam bertelur,
memijah, dan mencari makan mempunyai
keunikan tersendiri (Matsui et al., 2016),
misalnya cumi-cumi menyukai kondisi remang-
remang dan tempat menggantung untuk
menempelkan telur-telurnya (Tirtana, Riyanto,
Wisudo, & Susanto, 2019). Oleh karena itu,
kegiatan rekayasa pengkayaan stok harus
memperhatikan tingkah laku tersebut, untuk
meningkatkan efektivitas alat tangkap tersebut.
(Mustaruddin, Febrianto, Baskoro, & Firdaus,
2020; Oktariza, Wiryawan, Baskoro, Kurnia, &
Wisudo, 2016).

Indikator keberhasilan sub-kegiatan ini adalah
pemahaman perilaku cumi-cumi, diukur lembar
pertanyaan untuk dijawab, seperti contoh di
bawah ini.
• Cumi-cumi jika bertelur memerlukan keadaan

yang remang-remang (Benar/Salah)
• Atraktor cumi-cumi dibuat untuk memberi

tempat untuk bertelur (Benar/Salah)
• Atraktor cumi-cumi dapat dibuat dengan

menggunakan drum (Benar/Salah)

Menurut M. Mustaruddin, Santoso, and Baskoro
(2016), pembuatan atraktor bisa menggunakan
berbagai macam bahan, termasuk drum bekas,
bambu, kawat, dan pipa yang tidak terpakai.
Desain drum dan pemasangan tali penting
diperhatikan untuk memastikan bahwa ketika
dipasang, tali temali tersebut menciptakan
kondisi remang-remang di dasar air. Bahan-
bahan yang digunakan dalam pembuatan atraktor
adalah drum bekas, tali tambang, sedangkan
peralatannya terdiri dari bor, pahat, dan martil.
(Gambar 4)

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4, nelayan
mampu membuat sendiri atraktor cumi-cumi,
sebanyak sepuluh (10) drum. Drum dan tali bekas
dipilih karena banyak tersedia di kampung Sisir
dan Tanggaromi dan mudah dipasang. Hasil dari
sub-kegiatan pendampingan pembuatan atraktor

Gambar 3. (a) Model miniature atraktor
dan (b) Kegiatan pelatihan;

Gambar 4. Praktek pembuatan atraktor cumi-cumi
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cumi-cumi adalah peningkatan ketrampilan
nelayan.

Tahapan pelatihan mengenai nilai tambah dan
konsep koperasi
Kegiatan pelatihan kemudian dilanjutkan di siang
hari dengan pengenalan pada konsep nilai tambah
sumberdaya ikan dan koperasi. Dari 25 nelayan
yang telah selesai membuat atraktor cumi-cumi
kemudian dipilih 10 orang pengurus koperasi
nelayan (Gambar 5).

Materi pelatihan berisi konsep nilai tambah
sumber daya ikan, dan melakukan usaha bersama
untuk memasarkan dan menjual sumberdaya
ikan melalui kelembagaan koperasi. Indikator
keberhasilan pelatihan pemahaman konsep nilai
tambah dan koperasi, dilakukan dengan
memberikan pertanyaan pada peserta dari desa
Tanggaromi dan desa Sisir, misalnya seperti
contoh.
• Selain dijual langsung ke masyarakat, ikan

dapat juga di olah menjadi kerupuk (Benar/
Salah)

• Koperasi adalah usaha bersama untuk
menciptakan kesejahteraan bersama (Benar/

Salah)
• Koperasi harus mempunyai pengurus (Benar/

Salah)
• Koperasi dapat menyediakan tempat

pelelangan ikan (Benar/Salah)

Tahap pemasangan atraktor cumi-cumi
Kedalaman perairan yang dipilih saat
pemasangan atraktor cumi-cumi di Namatota
adalah 2-5-meter dengan jarak antar drum 5
meter. Kedalaman ini menciptakan zona redup
yang sangat disukai oleh cumi-cumi untuk
menempelkan telurnya (Tirtana et al., 2019; Vidal,
Zeidberg, & Buskey, 2018). Sepuluh atraktor
di pasang pada dua lokasi masing-masing lima
unit, pada kedalaman 2m - 5m, masing-masing
berjarak 5 m dengan bantuan penyelam (Gambar
6).

Indikator keberhasilan yaitu atraktor cumi-cumi
terpasang di dasar perairan tanpa bergeser dari
titik semula, karena kuatnya arus. Target dari
kegiatan ini adalah terpasangnya 10 buah atraktor
cumi-cumi di perairan pulau Namatota.

Tahap pengamatan penempelan telur cumi-
cumi
Tahap pengamatan dilakukan setelah 14 hari

Gambar 5. Kegiatan Pelatihan Pengenalan Koperasi

Gambar 6. Pemasangan Rangkaian Atraktor Cumi-Cumi



- 46 -

Journal of Sustainable Community Development Vol. 6 No. 1 ( May 2024)

pemasangan atraktor cumi-cumi, untuk
memeriksa keberhasilan mengumpulkan telur
cumi-cumi. Efektivitas atraktor di dua lokasi
terpilih, dilakukan dengan mengamati
penempelan telur cumi-cumi setelah 2 (dua)
minggu pemasangan, dengan kriteria persentase
jumlah partisi yang ditempeli. Pengamatan
dilakukan oleh tim pengabdi, DKP, nelayan, dan
mahasiswa MBKM penelitian tugas akhir.
Indikator kinerja dari kegiatan ini adalah
adanya penempelan telur cumi-cumi. Efektivitas
penempelan telur ditargetkan berada diatas
60% yang dihitung dengan rumus M. Mustaruddin
et al. (2016) seperti berikut:

Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat yang telah diuraikan diatas dilakukan
pada tanggal 23 – 30 November 2023 selama satu
minggu, sesuai Jadwal kegiatan pelaksanaan
(Tabel 2).

Dari Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa
waktu yang paling banyak yaitu dua (2) minggu
digunakan untuk mengamati keefektifan atraktor
cumi, mencakup pola penempelan telur, jumlah
partisi yang ditempeli. Kegiatan ini dilakukan
oleh empat (8) orang nelayan dari Tanggaromi,
Sisir, dan 2 (dua) orang dari DKP staf bidang
perikanan tangkap dan penyuluh perikanan,
Kabupaten Kaimana.

Tempat Kegiatan
Lokasi penyebaran di pulau Namatota di tenggara
Kaimana kota menggunakan speed-boat
perjalanan 45 menit. Kedalaman yang diperlukan
2–5-meter pada lokasi yang telah direncanakan.
Ketika memilih lokasi pemasangan atraktor di
dalam air, penting untuk mempertimbangkan
status area, kedalaman air, dan kesesuaian
habitat. Pemasangan di di area perairan yang
sedang dimanfaatkan oleh individu atau
kelompok untuk budidaya rumput laut dan
kerang mutiara harus dihindari, karena dapat
menyebabkan kon�lik dengan nelayan yang ada di
area tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Pengabdian
Efek pemasangan atraktor cumi-cumi di perairan
laut Arafura, serta pemahaman nelayan mengenai
konsep koperasi diukur tingkat keberhasilannya
menggtunakan indikator capaian dan target yang
ditetapkan (Tabel 3).

Kegiatan PKM terbukti memberikan hasil yang
positif dan efektif. Tingkat pemahaman terhadap
konsep konservasi, nilai tambah dan koperasi
meningkat (Gambar 7a,b)

Dari Gambar 7 dapat dilihat bahwa tingkat
pemahaman mengenai konservasi dan perilaku
cumi-cumi meningkat dari 40% ke 70% dan
pemahaman konsep mengenai nilai tambah dan
koperasi meningkat dari 30% ke 70%. Sedangkan
keefektifan atraktor cumi disajikan pada Tabel 4 di
bawah ini.Dari Table 4 dapat dilihat bahwa
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keefektifan atraktor cumi-cumi yang dihitung
menggunakan rumus (1) Mustaruddin et al.
(2016) efektivitasnya (EA) 70%, atau masuk
kategori sangat efektif.

Masyarakat Sasaran
Jumlah penduduk Kabupaten Kaimana Pada tahun
2017, mencapai 61.370 jiwa dengan luas wilayah
16.241,84 km² dan sebaran penduduk 4 jiwa/
km². Kondisi sosial ekonomi penduduk wilayah

Kabupaten Kaimana umumnya bergerak dalam
bidang perikanan dan pertanian yang sifatnya
subsistem, yaitu sebagai petani maupun nelayan,
artinya hasil produksi pertanian maupun
perikanan umumnya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarga secara terbatas.
Kelurahan Kaimana Kota, terdiri dari 17 kampung,
diantaranya adalah Namatota, Sisir, dan
Tanggaromi tempat kami melakukan PKM. Ketiga
kampung dihuni nelayan pesisir yang miskin,
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daerah tertinggal (swakarya), hanya kampung
Namatota yang dipilih oleh Pemda sebagai
kampung role model pariwisata, karena keadaan
alamnya yang indah.

Pembahasan
Pemilihan lokasi dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran yang sesuai untuk
pemasangan atraktor. Kedudukan atraktor
didasar perairan harus stabil walaupun terjadi
pergerakan arus yang kuat. Lokasi pemasangan
atraktor di lakukan disebelah Selatan, Kaimana
dan sebelah Barat dari Pulau Namatota di dasar
perairan sekitar terumbu karang dengan kondisi
perairan yang jernih dan arus yang tidak terlalu
kuat dengan kedalaman 3, 5 dan 7 meter dari
permukaan laut (Baskoro, 2008). Topogra�i
yang agak landai dengan dasar perairan yang
berpasir sedikit lumpur, juga keadaan air laut
yang cukup jernih sampai kedalaman 3 meter
masih nampak dengan jelas dasar perairan dari
atas permukaan laut. Di samping itu keadaan
arus harian menurut informasi dari para nelayan
Namatota, tidak terlalu deras, sehingga sangat
cocok untuk mengoperasikan atraktor cumi-cumi
pada lokasi ini.

Pelatihan pengenalan konsep dan pembuatan
atraktor cumi berlangsung dengan baik dan
efektivitas yang tinggi (100%). Beberapa faktor
yang mendukung terlaksananya kegiatan
pelatihan ini, antara lain minat dan antusiasme
yang besar dari para peserta selama kegiatan
berlangsung, sehingga kegiatan berjalan dengan
lancar dan efektif. Sebanyak 25 nelayan dan 10
orang dari DKP hadir pada saat tim pengabdian
pada masyrakat menyampaikan materi. Semua
peserta aktif membuat atraktor dari 10 drum
bekas yang sudah bersih. Pelatihan mengenai
konsep nilai tambah sumberdaya ikan yang dan
pengenalan mengenai kelembagaan Koperasi
juga berlangsung baik. Penilaian keefektifan
dilakukan dengan berdialog dan menanyakan
kembali konsep koperasi melalui kuesioner
sederhana pilihan berganda dengan bahasa yang

mudah dimengerti, mengingat tingkat pendidikan
nelayan. Koperasi merupakan konsep baru di
daerah Kaimana, karena belum ada koperasi
nelayan berdiri di kabupaten Kaimana. Koperasi
dapat memecahkan masalah nelayan seperti
tidak adanya cooling box, es batu dan perlatan
tangkap ikan yang memadai. Tim PKM
menargetkan 60% jawaban betul, akan tetapi
jawaban yang betul adalah 70%. Saran dari
nelayan adalah agar diikutsertakan dalam
pelatihan mengenai koperasi pada koperasi
yang sudah berjalan baik di pulau Jawa.

Atraktor cumi-cumi yang telah dipasang di
perairan Pulau Namatota memiliki efektivitas
(EA) sebesar 70% (sangat efektif). Pada alat ini,
kondisi remang-remang dihasilkan oleh struktur
drum, sementara kedua ujungnya dibiarkan
terbuka. Biasanya telur cumi-cumi tidak
ditemukan di kedua ujung drum atraktor, karena
cahaya matahari yang masuk ke dalam drum
masih terlalu kuat. Cumi-cumi sensitif terhadap
kondisi yang terang dan akan sering mengubah
warna tubuhnya untuk mempertahankan diri.
(Matsui et al., 2016; Vidal et al., 2018). Kuatnya
cahaya matahari yang masuk erat kaitannya
waktu pemasangan atraktor yang dipilih yaitu
bulan November sampai Desember 2022, dimana
penyinaran matahari lebih kuat dan curah hujan
rendah (Rosalina, Adi, & Martasari, 2011; Tirtana
et al., 2019)

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Tujuan PKM untuk melakukan survey, diseminasi
ilmu pengetahuan mengenai perilaku cumi-
cumi, pembuatan dan pemasangan atraktor, dan
diseminasi ilmu nilai tambah sumber daya ikan,
dan pemahaman tentang koperasi telah
dilaksanakan dengan baik dan hasil nya berupa
peningkatan kognitif dan ketrampilan pembuatan
dan pemasangan atraktor, serta peningkatan
pemahaman dan intensi untuk bersama membuat
lembaga koperasi. Kesemua tujuan itu sudah
berhasil dilihat dari semua indikator. Demikian
pula diseminasi konsep nilai tambah, dan koperasi
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telah dilakukan dengan baik dan berhasil
meningkatkan pemahaman nelayan.

Rekomendasi selanjutnya adalah untuk
membentuk koperasi dan pendampingan
pembentukan koperasi untuk mendapatkan
akses pasar yang lebih luas, dan memfasilitasi
pelatihan lanjutan bersama dengan kementrian

koperasi dan dinas terkait di pulau Jawa
Sedangkan untuk efektivitas atraktor yang
dipasang di perairan Namatota adalah 70 %
(sangat efektif). Untuk peningkatan efekti�itas
selanjutnya adalah lebih menutupi drum dengan
rumbai agar suasana remang-remang didapat
dan lebih banyak cumi-cumi dating untuk bertelur.
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